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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Industri es krim di indonesia kini masih terus berpeluang untuk 

meningkatkan pertumbuhannya. Di zaman modern ini, es krim telah merambah di 

semua lapisan masyarakat, kaya atau miskin, tua atau muda, mulai dari orang 

dewasa hingga generasi muda dan pelajar. persaingan bisnis ini membuat 

perusahaan melakukan berbagai cara untuk menarik konsumen terhadap produk 

mereka. Syarat agar suatu perusahaan dapat sukses dalam persaingan tersebut 

adalah berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan mempertahankan 

pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan dapat 

menyampaikan produk yang diinginkan oleh konsumen sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh konsumen tersebut. Di samping itu saat ini pihak konsumen lebih 

rasional dan lebih cermat dalam melakukan pembelian serta mengumpulkan 

informasi mengenai suatu produk yang akan dibelinya. Berbagai merek es krim 

dari perusahaan yang berbeda dapat dengan mudah kita jumpai di pasar sehingga 

semakin banyak pula alternatif pilihan es krim untuk di konsumsi konsumen.  

Industri es krim ”AICE” merupakan salah satu lini produk food dan 

beverage PT. Alpen Food Industry. Seluruh produksi dilakukan di pabrik es krim 

“AICE” di Cikarang Barat. Sejak keberadaannya di tahun 2013, es krim “aice” 

selalu menjadi pemimpin pasar, mengalahkan pemain-pemain lama seperti 

Campina, Diamond, dan lain-lain. Es krim “AICE´sebagai salah satu vendor es 

krim terkemuka di Indonesia tidak ketinggalan dalam menghasilkan produk es 

krim yang memiliki desain yang menarik dan berkualitas guna menarik perhatian 
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konsumen. Es krim “AICE” terkenal sebagai vendor es krim yang memiliki desain 

dan kualitas yang sangat baik. Dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang 

menyukai es krim tersebut dan mengkonsumsinya secara terus menerus. Jenis 

produk es krim “AICE” yang ada saat ini yang dipasarkan dan mengacu pada 

produk brand es krim yang memberikan kenikmatan, kesegaran, dan inovasi 

produk kepada konsumen. Dengan semua varian produk tersebut dan brand image 

yang baik  Es krim “AICE” berharap konsumen tertarik dan membeli produk es 

krim tersebut untuk dinikmati setiap waktu, kapanpun, dan dimanapun berada. 

(https://www.aice.co.id/) 

 Keputusan pembelian adalah suatu proses penyelesaian masalah yang terdiri 

dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, 

penilaian sumber-sumber seleksi terhadap alternatif pembelian, keputusan 

pembelian dan perilaku setelah pembelian (Sangadji, 2013). Keputusan Pembelian 

merupakan perilaku yang dilakukan oleh individu sebagai konsumen. Keputusan 

pembelian lebih sering didasarkan pada pertimbangan merek daripada hal-hal lain. 

Keputusan pembelian konsumen merupakan suatu proses untuk menyeleksi 

diantara dua pilihan atau lebih agar mendapatkan solusi yang tepat untuk 

melakukan pembelian. (Rizky Suci Febriyanti,2016). 

Sebelum konsumen memutuskan untuk membeli sebuah produk pasti 

adanya minat beli. Minat beli merupakan keinginan atau suatu rencana untuk 

membeli suatu produk atau merek tertentu. (Ghina dan Aniek, 2017 ). Sehingga 

minat dalam membeli produk dapat diartikan sebagai suatu sikap senang terhadap 

suatu objek yang membuat individu berupaya mendapatkan objek tersebut dengan 

cara membayarnya dengan uang atau dengan pengorbanan.   

https://www.aice.co.id/
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 Es krim AICE sudah lumayan terkenal dikalangan masyarakat jakarta 

karena harganya yang murah, banyak varian rasa dan bentuk yang unik yang 

membuat peminat es krim AICE banyak dicari dan ada dimana mana serta 

peminatnya pun dari segala usia. Pandangan citra merek pada es krim AICE pun 

bermacam macam, tersebar luas juga berita berita mengenai es krim AICE yang 

menurunkan citra mereknya. Selain itu, dengan adanya brand image yang 

bermacam macam di mata masyarakat serta sudah tersebar luas itu akan apakah 

akan menurunkan minat beli konsumen yang akan membatalkan keputusan 

pembelian.  

 Islam mengedepankan musyawarah dalam pengambilan keputusan. Dengan 

musyawarah dalam menentukan apakah produk yang akan dibeli lebih membawa 

maslahat atau mudharat bagi diri kita. Hal ini sama seperti dalam membuat 

keputusan pembelian (Menurut Rosyadi, 2015) Sebagaimana yang terdapat dalam 

Al-Qur’an surat Al Maidah ayat 100: 

َٰٓأوُْ  يَ   َ لِي  قلُ لَّا يسَۡتوَِي ٱلۡخَبِيثُ وَٱلطاي ِبُ وَلَوۡ أعَۡجَبكََ كَثۡرَةُ ٱلۡخَبِيثِِۚ فٱَتاقوُاْ ٱللَّا

بِ لعَلَاكُمۡ تفُۡلِحُونَ     ٱلۡۡلَۡبَ 

Artinya: Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada 

Allah hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan” 

(QS. Al-Maidah :100). 

 

Ayat diatas menjelaskan bawa hal yang sedikit bermanfaat lebih baik 

daripada haram yang menimbulkan mudharat. Yakni orang-orang yang berakal 

sehat jauhilah dan tinggalkanlah hal-hal haram dan terimalah hal-hal yang halal dan 

bercukupan. Sehingga sebelum membuat keputusan pembelian suatu produk perlu 

dipertimbangkan apakah produk tersebut adalah kebutuhan atau keinginan semata, 
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serta melihat produk tersebut halal atau haram. Karena dengan memperhatikan 

semua itu akan memperoleh keberutungan dunia dan akhirat. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menyusun skripsi ini 

dengan judul “Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Melalui Minat Beli” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji beberapa variabel penelitian di antaranya menguji pengaruh brand image 

terhadap keputusan pembelian dengan variabel minat beli sebagai faktor mediator. 

Dengan demikian, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana  gambaran brand image minat beli dan keputusan pembelian pada 

es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

2. Bagaimana pengaruh brand image terhadap minat beli pada es krim AICE  Di 

Dki Jakarta? 

3. Bagaimana pengaruh brand image terhadap keputusan pembelian pada es krim 

AICE  Di Dki Jakarta? 

4. Bagaimana pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian pada es krim 

AICE  Di Dki Jakarta? 

5. Apakah minat beli memediasi pengaruh  brand image terhadap keputusan 

pembelian pada es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

6. Bagaimana pandangan Islam brand image minat beli dan keputusan pembelian 

pada es krim AICE  Di Dki Jakarta? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat tujuan dan manfaat yang akan diuraikan: 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran brand image minat beli dan keputusan 

pembelian pada es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh brand image terhadap minat beli pada 

es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh brand image terhadap keputusan 

pembelian pada es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh minat beli terhadap keputusan 

pembelian pada es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

5. Untuk mengetahui apakah minat beli memediasi pengaruh  brand image 

terhadap keputusan pembelian pada es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

6. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam brand image minat beli dan 

keputusan pembelian pada es krim AICE  Di Dki Jakarta? 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Didalam penelitian ini terdapat dua manfaat baik secara akademik maupun 

non akademik. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat akademik 

Bagi para akademisi, penelitian ini dapat menyajikan informasi mengenai 

pengaruh antara brand image melalui minat beli terhadap keputusan pembelian es 
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krim AICE Di Dki Jakarta serta tinjauan dari sudut pandang Islam. Penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk melengkapi dan untuk menambah 

pengetahuan teoritis dan wawasan bagi penulis dan juga pembaca. 

2. Manfaat Praktisi 

 Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman penulis dalam 

praktek bidang manajemen khususnya manajemen pemasaran, menambah 

pengalaman dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan kasus dibidang 

pemasaran, memperluas pengetahuan mengenai variabel-variabel dibidang 

pemasaran, serta dapat berguna bagi pemasaran es krim “AICE” untuk dapat 

menjadi pertimbangan dan dasar yang objektif dalam pembelian es krim tersebut 

 

 

 

 

 




